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sebagai Pembimbing Utama dan Yukni Arifianti sebagai Pembimbing Kedua 
 
Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu daerah yang sangat 
berpotensi terjadinya tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh topografi yang 
dominan berupa bukit dan pegunungan. Penulis melaksanakan penelitian di 
Kabupaten Bandung Barat karena dilihat dari demografi yang ada, kabupaten 
tersebut merupakan daerah padat penduduk yang bermukim di daerah lereng 
perbukitan dan sering terjadi bencana tanah longsor di daerah ini. Untuk 
mengetahui dan mengamati bencana tanah longsor, perlu adanya identifikasi dan 
pemetaan daerah yang berpotensi terjadi bencana longsor. Peta yang dibuat 
dijadikan acuan sebagai tindakan antisipasi  terjadinya bencana longsor di suatu 
wilayah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret hingga Agustus 2017, berlokasi di 
16 kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung Barat. Secara geografis, lokasi 
penelitian ini terletak pada 06º 41’ - 07º 19’ Lintang Selatan dan 107º 22’ - 108º 
05’ Bujur Timur. Metode dalam penelitian ini adalah scoring, metode ini 
dilakukan untuk memberikan bobot pada setiap parameter kerentanan tanah 
longsor yang meliputi kemiringan lereng, curah hujan, tataguna lahan, geologi, 
tekstur, permeabilitas, kedalaman efektif dan jenis tanah.  
Zona kerentanan longsor di Kabupaten Bandung Barat dikategorikan 
menjadi tiga zona kerentanan longsor. Zona kerentanan tanah longsor rendah 
dengan luas 30.752,00 ha atau 23,61% terdapat pada bagian tengah Kabupaten 
Bandung Barat, memiliki karakteristik curah hujan antara 2000-2500 mm/tahun 
dan kemiringan lereng datar hingga landai. Zona kerentanan tanah longsor 
menengah dengan luas 94.670,00 ha atau 72,69% tersebar hampir pada seluruh 
wilayah di Kabupaten Bandung Barat, memiliki karakteristik curah hujan antara 
2000-3000 mm/tahun dan kemiringan lereng landai hingga curam. Zona 
kerentanan tanah longsor tinggi dengan luas 4.819,90 ha atau 3,70%  tersebar di 
bagian utara dan selatan Kabupaten Bandung Barat, memiliki karakteristik curah 
hujan antara 3000 sampai >3500 mm/tahun dan kemiringan lereng agak curam 
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West Bandung regency is one of the areas that have the potential of 
landslides. This is due to the dominant topography of hills and mountains. The 
authors do the research in West Bandung regency because based from the existing 
demographic, the district is a densely populated area that resides in the hillside 
slopes and landslides often occur in this area. To find out and observe landslide 
hazard, it is necessary to identify and mapping the area which have potential of 
landslide. The map is used as an action to anticipate the occurrence of landslide in 
a region. 
This research was conducted in March to August 2017, located in 16 sub-
districts in West Bandung regency. Geographically, the location of this research 
lies at 06º 41 '- 07º 19' South Latitude and 107º 22 '- 108º 05' East Longitude. The 
method in this research is scoring, this method is done to give criteria to each 
parameter of landslide vulnerability such as slope, rainfall, land use, geology, 
texture, permeability, effective depth of soil and soil type. 
The landslide vulnerability zone in West Bandung regency is categorized 
into three landslide vulnerability zones. Low landslide vulnerability zones with an 
area of 30,752.00 ha or 23.61% located in the central part of West Bandung 
Regency, have rainfall characteristics between 2000-2500 mm / year and slope is 
flat to sloping. Medium landslide vulnerability zones with an area of 94,670.00 ha 
or 72.69% spread almost in all areas in West Bandung regency, the area have 
characteristics of rainfall between 2000-3000 mm / year and the slope is sloping 
to steep. High landslide vulnerability zones covering 4,819.90 ha or 3.70% spread 
over the north and south of West Bandung regency, and thus have rainfall 
characteristics between 3000 to> 3500 mm / year and the slope is rather steep to 
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